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ABSTRAK
STUDI PERILAKU HARTAN FAMILI HYLOBATIDAE (OWA JAWA,
UNGKO, DAN STAMANG) DALAM MENDUKUNG KONSERVASI EX-
SITU DI KEBUN BINATANG SURABAYA

Famili Hylobatidae, mencakup Owa Jawa (Hylobates moloch), Ungko (Hylobates
agilis), dan Siamang (Symphalangus syndactylus), merupakan primata endemik
Asia Tenggara berstatus Endangered (IUCN) yang terancam deforestasi,
fragmentasi habitat, dan perdagangan satwa liar. Penelitian ini bertujuan
mengetahui pola perilaku harian dan proporsi aktivitas harian masing-masing
spesies famili Hylobatidae di Kebun Binatang Surabaya (KBS). Pengamatan
dilakukan terhadap lima individu menggunakan metode scan sampling berinterval
5 menit selama 7 jam per hari dalam 10 hari per spesies, mencakup lima kategori
perilaku: feeding, resting, locomotion, social, dan vocalization. Hasil menunjukkan
resting mendominasi seluruh individu: Teguh (Siamang) 75%, Jessi (Ungko) 71%,
Cici (Ungko) 68%, Mia (Owa Jawa) 64%, dan Patricia (Siamang) 38%. Locomotion
tertinggi pada Patricia (29%), diikuti Mia (28%), Teguh (17%), Cici (9%), dan Jessi
(5%). Feeding tertinggi pada Patricia (23%), diikuti Jessi (13%), Cici (11%), Mia
(8%), dan Teguh (6%). Social tertinggi pada Jessi dan Cici (masing-masing 7%),
diikuti Patricia dan Teguh (masing-masing 2%), serta Mia (1%). Vocalization
tertinggi pada Patricia (8%), diikuti Cici (6%), Jessi (5%), sedangkan Mia dan
Teguh tidak menunjukkan vokalisasi (0%). Perbedaan proporsi aktivitas
antarindividu mencerminkan pengaruh kondisi pemeliharaan, status sosial, dan
tingkat adaptasi masing-masing individu terhadap lingkungan penangkaran ex situ.

Kata kunci: Hylobatidae, perilaku harian, scan sampling, konservasi ex-situ,
Kebun Binatang Surabaya |
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ABSTRACT
STUDY OF DAILY BEHAVIOR OF FAMILY HYLOBATIDAE (JAVAN
GIBBON, AGILE GIBBON, AND SIAMANG) IN SUPPORTING EX-SITU
CONSERVATION AT SURABAYA ZOO

The family Hylobatidae, comprising the Javan Gibbon (Hylobates moloch), Agile
Gibbon (Hylobates agilis), and Siamang (Symphalangus syndactylus), are primates
endemic to Southeast Asia classified as Endangered (IUCN), threatened by
deforestation, habitat fragmentation, and wildlife trade. This study aimed to
determine the daily behavioral patterns and proportion of daily activities of each
Hylobatidae species at Surabaya Zoo (KBS). Observations were conducted on five
individuals using the scan sampling method at 5-minute intervals for 7 hours per
day over 10 days per species, covering five behavioral categories: feeding, resting,
locomotion, social, and vocalization. Results showed that resting dominated the
daily activity of all individuals: Teguh (Siamang) 75%, Jessi (Agile Gibbon) 71%,
Cici (Agile Gibbon) 68%, Mia (Javan Gibbon) 64%, and Patricia (Siamang) 38%.
Locomotion was highest in Patricia (29%), followed by Mia (28%), Teguh (17%),
Cici (9%), and Jessi (5%). Feeding was highest in Patricia (23%), followed by Jessi
(13%), Cici (11%), Mia (8%), and Teguh (6%). Social behavior was highest in Jessi
and Cici (7% each), followed by Patricia and Teguh (2% each), and Mia (1%).
Vocalization was highest in Patricia (8%), followed by Cici (6%) and Jessi (5%),
while Mia and Teguh showed no vocalization (0%). Differences in activity
proportions among individuals reflect the influence of husbandry conditions, social
status, and each individual's level of adaptation to the ex situ captive environment.

Keywords: Hylobatidae, daily behavior, scan sampling, ex-situ conservation,
Surabaya Zoo |
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